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Abstract — Development of digital technology is growing so rapidly these days, 3 Dimensional (3D) modeling 

has become important element in various fields, including industrial design, animation, and simulation. This 

study was conducted to understand process of creating a 3D model of fictional motor vehicle using Blender 

software. Urgency of this research lies in the increasing need for high-quality digital visualization to support 

the creative industry and other fields that require technology in the form of 3D modeling; unlike the study of 3D 

animation results using AI which reaped input was of poor visual quality. Research method used experimental 

method with stages of reference search, modeling, texturing, lighting, and rendering. Data were obtained 

through direct observation of the results of the fictional 3D motorcycle model creation process, as well as 

evaluation of visual quality based on aesthetic and technical parameters. Results of study show that use of low-

poly and high-poly modeling techniques simultaneously can increase detail and efficiency of 3D models which 

can provide more realistic results in final results of 3D model. Increase in visual quality is importance of 

modeling process as an asset that has stable 3-dimensional geometry that considers usefulness. Addition of 

environmental-based lighting and PBR (Physically Based Rendering) materials can produce more realistic 3D 

model display. Impact is expected to contribute to development of 3D models in creative industry and in other 

fields that require technology in form of 3D modeling, as well as being reference for novice and professional 

designers in understanding 3D modeling workflow more effectively. 
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Abstrak — Pada masa sekarang dimana perkembangan teknologi digital berkembang begitu pesat, pemodelan 

3 Dimensi (3D) menjadi elemen penting dalam berbagai bidang, termasuk desain industri, animasi, dan simulasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami proses pembuatan model 3D kendaraan bermotor fiksi menggunakan 

perangkat lunak Blender yang menjadi bahan utama dalam penelitian ini. Urgensi penelitian ini terletak pada 

peningkatan kebutuhan visualisasi digital berkualitas tinggi untuk mendukung industri kreatif dan bidang lainnya 

yang membutuhkan teknologi berupa pemodelan 3D; tidak seperti kajian hasil animasi 3D dengan menggunakan 

AI yang menuai masukkan kurang berkualitas secara visual. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimental dengan tahapan pencarian referensi, pemodelan, pemberian tekstur, pemberian pencahayaan, dan 

rendering. Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap hasil proses pembuatan model motor 3D fiksi, 

serta evaluasi kualitas visual berdasarkan parameter estetika dan teknis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknik pemodelan low-poly dan high-poly secara bersamaan mampu meningkatkan detail dan 

efisiensi model 3D yang dapat memberikan hasil yang lebih realistis pada hasil akhir model 3D. Peningkatan 

kualitas visual yang dimaksud adalah pentingnya proses pembuatan modeling sebagai asset yang memiliki 

geometri 3 dimensi yang stabil yang mempertimbangkan kegunaannya. Penambahan pencahayaan berbasis 

lingkungan dan material PBR (Physically Based Rendering) dapat menghasilkan tampilan model 3D yang lebih 

realistis. Dampak penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model 3D di 

industri kreatif dan dalam bidang lain yang membutuhkan teknologi berupa pemodelan 3D, serta menjadi 

referensi desainer pemula maupun profesional dalam memahami alur kerja pemodelan 3D secara lebih efektif. 

Kata Kunci: Pemodelan 3D; Blender; Visualisasi Digital; Pencahayaan; PBR 

 

PENDAHULUAN 

Dengan berkembangnya zaman, dalam dunia seni dan dunia kerja, visual struktur atau 

biasa disebut ilustrasi 3 Dimensi (3D) sudah sangat berkembang dan dibutuhkan dalam banyak 

hal sampai dapat digenerasi oleh kecerdasan visual (Darmawan et al., 2024). Namun hasil 

generasi tidak memiliki detail yang cukup memuaskan, sehingga dalam memperkenalkan 

pembuatan asset 3D di kampus, dibutuhkan metode yang lebih humanis dalam arti diajarkan 

dan dipraktekkan oleh mahasiswa/i khususnya dalam menguasai teknologi (Darmawan, 2024). 

Pengenalan dan penguasaan ini dapat dimulai dari pembuatan iklan, film, animasi, arsitektur, 
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dan sampai dengan desain produk yang idealis; seperti desain sebuah motor berbasis science-

fiction (sci-fi). Menurut Jones dan Smith (Jones & Smith, 2020), perkembangan teknologi 

dalam bidang desain 3D telah memudahkan para desainer dalam menciptakan visualisasi yang 

lebih realistis dan kompleks. Selain itu, (Brown, 2019) juga menyebutkan bahwa ilustrasi 3D 

tidak hanya digunakan untuk kebutuhan industri hiburan, tetapi juga menjadi bagian penting 

dalam pengembangan produk dan prototipe dalam dunia otomotif. Hal ini diperkuat oleh kajian 

hasil animasi 3D dengan menggunakan AI pada iklan layanan makan gratis Presiden 2024, 

yang menuai masukkan kurang berkualitas secara visual (Permadi et al., 2024). Peningkatan 

kualitas visual yang dimaksud adalah pentingnya proses pembuatan modeling sebagai asset 

yang memiliki geometri 3 dimensi yang stabil dan tidak hanya hasil generasi yang kurang 

detail, hal ini seiring dengan proses pembuatan asset 3D yang mempertimbangkan 

kepentingan; apakah untuk sebuah animasi yang membutuhkan lebih detail, atau untuk sebuah 

game yang membutuhkan lebih kecepatan (Herlijanto & Putra, 2024). 

Dalam pembuatan desain motor sci-fi, banyak hal yang dibutuhkan untuk dapat 

menonjolkan tema sci-fi tersebut. Dalam visual struktur 3D modeling, hal ini dapat dengan 

mudah terwujud dengan bantuan software 3D seperti Blender yang sudah dilengkapi dengan 

fitur bumping, mirroring, sculpting, dan lainnya. Menurut Lee (Lee, 2021), penggunaan fitur 

seperti sculpting dan mirroring dalam Blender memungkinkan pembuatan desain yang lebih 

detail dan simetris, yang sangat dibutuhkan dalam desain kendaraan futuristik. Selain itu, 

penelitian oleh Carter dan Wang (Carter & Wang, 2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknik bump mapping dapat memberikan tekstur realistis pada objek 3D tanpa menambah 

beban pemrosesan yang signifikan. 

Tetapi dalam kenyataannya sampai pada zaman sekarang pun, masih belum banyak orang 

yang dapat menggunakan software 3D tersebut dalam membuat sebuah visual struktur 3D 

modeling untuk sebuah objek kompleks seperti motor sci-fi. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kompleksitas perangkat lunak yang membutuhkan pemahaman mendalam terhadap teknik 

modeling 3D (Johnson, 2020). Selain itu, penelitian oleh Martinez (Martinez, 2018) 

menemukan bahwa kurangnya pelatihan dan pendidikan formal dalam bidang modeling 3D 

menjadi salah satu faktor utama yang menghambat perkembangan keterampilan di bidang ini. 

Penelitian ini menjabarkan pembuatan visual struktur 3D modeling dari delapan motor sci-

fi, yang dimulai dari pengumpulan referensi visual motor yang sejenis, pembuatan gambar 

struktur motor sci-fi yang detail dan jelas, sampai dapat menunjukan bentuk dari tiap bagian 

motor tersebut, dan pembuatan struktur modeling sesuai dengan referensi foto motor sci-fi dari 

berbagai perspektif, baik dari atas, samping, belakang, dan dari depan; agar mempermudah 

proses pembuatan visual struktur 3D modeling motor sci-fi. Menurut Davis dan Kim (Davis & 

Kim, 2021), referensi visual yang kuat sangat penting dalam perancangan objek 3D agar hasil 

akhir memiliki proporsi yang sesuai dan mendekati realitas. Selain itu, penelitian oleh Zhang 

et al. (X. Zhang et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan perspektif yang beragam dalam 

referensi visual dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses modeling 3D. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan gaya penulisan Deskriptif dan 

menggunakan metode pengumpulan data random sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi dengan keilmuan Modeling 3 dimensi serta 

menggunakan studi literatur dari berbagai referensi dan penelitian yang sudah ada. Untuk itu, 

penelitian ini akan mengacu pada diagram berikut: 
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Gambar 1. Metode Penelitian 

Sumber: Karya Penulis 

 

Gambar 1 ini menunjukkan alur proses pembuatan model 3D motor sci-fi, yang dimulai 

dari pengumpulan referensi hingga menghasilkan model akhir. Tahapan pertama adalah 

Pengumpulan Referensi, yang bertujuan untuk mendapatkan inspirasi visual dari berbagai 

sumber guna memastikan desain motor sci-fi memiliki karakteristik yang sesuai dengan konsep 

futuristik. Setelah itu, dilakukan Pembuatan Sketsa untuk merancang struktur dasar dari desain 

yang akan dimodelkan. Menurut Chen (Chen et al., 2021), sketsa awal dalam desain 3D sangat 

penting karena berfungsi sebagai pedoman untuk tahap modeling. Selain itu, penelitian oleh 

Kim (Kim, 2020) menyebutkan bahwa referensi visual yang akurat dapat membantu 

meningkatkan presisi dalam perancangan elemen desain yang kompleks. 

Dalam penelitian ini, proses pembuatan visual struktur 3D motor sci-fi dilakukan melalui 

beberapa tahapan utama, yaitu Sketsa, Modeling, Texturing, dan Lighting. Tahap pertama, 

Sketsa, berfungsi untuk menuangkan konsep awal dalam bentuk gambar dua dimensi yang 

menggambarkan desain keseluruhan motor sci-fi, termasuk proporsi, bentuk, dan elemen 

futuristik yang menjadi ciri khasnya. Sketsa ini menjadi panduan visual yang penting sebelum 

memasuki tahap tiga dimensi. Tahap berikutnya adalah Modeling, yang merupakan proses 

membangun bentuk dasar motor sci-fi dalam ruang tiga dimensi menggunakan perangkat lunak 

(Blender). Pada tahap ini, fokus diberikan pada struktur utama seperti rangka, roda, bodi, dan 

detail mekanis lainnya untuk memastikan model memiliki proporsi yang akurat dan tampilan 

yang dinamis sesuai dengan konsep awal. Setelah model dasar selesai, tahap Texturing 

dilakukan untuk memberikan detail permukaan pada model, seperti tekstur logam, goresan, 

panel futuristik, hingga efek aus atau bekas penggunaan, yang semuanya bertujuan 

meningkatkan tingkat realisme visual. Proses ini melibatkan pembuatan peta tekstur (texture 

maps) seperti diffuse, bump, dan specular maps. Tahap terakhir adalah Lighting, yaitu 

pengaturan pencahayaan di sekitar model untuk menciptakan suasana tertentu, menonjolkan 

volume, kedalaman, dan materialitas dari objek, serta memperkuat mood sci-fi yang 

diinginkan. Lighting yang efektif membantu mengarahkan perhatian pemirsa ke bagian-bagian 

penting model dan menghasilkan kesan dramatis atau realistis sesuai dengan kebutuhan 

visualisasi. Dengan menjalani keseluruhan tahapan ini secara berurutan dan terstruktur, 

dihasilkanlah sebuah model 3D motor sci-fi yang memiliki karakter kuat, detail mendalam, dan 

atmosfer visual yang sesuai dengan konsep yang diusung dalam penelitian ini. 

Menurut Lee dan Park (Lee & Park, 2022), pemanfaatan teknik pencahayaan yang tepat 

dalam modeling 3D dapat meningkatkan daya tarik visual dan realisme objek. Selain itu, studi 

oleh Johnson (Johnson, 2019) menyatakan bahwa penggunaan tekstur yang akurat dapat 
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memperkuat nuansa material dan mendukung storytelling dalam desain 3D. Proses ini akhirnya 

menghasilkan Model Akhir yang siap digunakan untuk berbagai keperluan visual, seperti 

animasi, film, atau presentasi desain. 

Dalam proses pembuatan model 3D motor sci-fi, diperlukan beberapa tahapan penting 

yang dimulai dari pencarian referensi hingga penerapan pencahayaan. Setiap tahapan ini 

berperan untuk memastikan bahwa hasil akhir tidak hanya memenuhi aspek estetika, tetapi 

juga memiliki kualitas visual yang mendukung konsep futuristik yang diinginkan. Terdapat 5 

tahap pembuatan visual struktur dalam penelitian ini, yang adalah sebagai berikut: pencarian 

referensi model 3D motor sci-fi, identifikasi elemen-elemen desain dalam referensi model 3D 

motor sci-fi, proses pembuatan model 3D motor sci-fi menggunakan Blender, penerapan 

tekstur dan material dalam visualisasi 3D motor sci-fi, dan penerapan pencahayaan dalam 

model 3D untuk meningkatkan realisme visual. 

Melalui tahapan yang sistematis ini, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian 

visualisasi, model 3D motor sci-fi yang dihasilkan mampu menampilkan detail teknis, karakter 

desain, serta atmosfer yang kuat, sehingga dapat memenuhi standar kualitas dalam visualisasi 

3D profesional. Selain itu, pendekatan bertahap ini juga memungkinkan evaluasi di setiap 

proses, memperkecil risiko kesalahan desain, meningkatkan akurasi teknis, dan membuka 

peluang eksplorasi kreatif untuk menghasilkan karya yang inovatif dan kompetitif di bidang 

desain digital. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pencarian Referensi Model 3D Motor Sci-Fi 

Pencarian sumber referensi model 3D motor sci-fi merupakan langkah awal yang krusial 

dalam memastikan bahwa desain yang dibuat memiliki karakteristik visual yang sesuai dengan 

tema futuristik. Referensi ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti model 3D dalam video 

game, konsep desain kendaraan futuristik dalam film sci-fi, atau karya digital dari seniman 3D 

di berbagai platform desain. Analisis terhadap referensi ini mencakup pengamatan terhadap 

struktur rangka, proporsi kendaraan, serta detail unik yang memperkuat kesan futuristik. 

Misalnya, model kendaraan dalam game Cyberpunk 2077 dan Tron: Legacy memiliki desain 

yang aerodinamis dengan pencahayaan neon yang khas, yang dapat dijadikan inspirasi dalam 

pembuatan desain baru. Menurut Brown dan Taylor (Brown & Taylor, 2020), penggunaan 

referensi dari berbagai sumber dapat membantu desainer memahami tren desain dan 

menerapkan prinsip estetika yang lebih baik dalam pembuatan model 3D. Selain itu, penelitian 

oleh Zhang (H. Zhang et al., 2021) menunjukkan bahwa analisis referensi secara mendalam 

dapat meningkatkan akurasi dalam menciptakan model digital yang realistis dan yang 

mengalami penyesuaian dengan konsep awal yang diinginkan. 

 
Gambar 2. Referensi Model Motor 3D 

Sumber: badzter09 (devianart.com) 

 

Gambar ini merupakan tahap awal yang esensial dalam perancangan model 3D, terutama 

untuk objek dengan desain yang kompleks seperti motor sci-fi. Referensi digunakan untuk 
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memahami struktur, proporsi, serta elemen visual yang dapat diterapkan dalam desain baru. 

Gambar yang ditampilkan menunjukkan model 3D motor fiksi berjudul Mirage Bike, yang 

memiliki desain futuristik dengan elemen mekanis yang detail dan realistis. Model ini 

menampilkan bentuk rangka yang tidak konvensional, roda belakang besar dengan suspensi 

unik, serta komponen mesin yang kompleks. Referensi seperti ini membantu dalam 

mengidentifikasi karakteristik utama desain kendaraan sci-fi, seperti penggunaan bentuk 

aerodinamis, pencahayaan neon, dan integrasi elemen mekanik futuristik.  

Sebagai contoh, dalam industri game dan film, referensi dari kendaraan dalam Cyberpunk 

2077 atau Tron: Legacy sering digunakan untuk menciptakan desain yang imersif dan 

berkarakter kuat. Menurut studi oleh Park (Park et al., 2021), referensi dari model 3D yang 

sudah ada dapat membantu dalam percepatan proses desain karena memberikan wawasan 

mengenai prinsip proporsi dan detail mekanis yang realistis. Selain itu, penelitian oleh Brown 

dan Taylor (Brown & Taylor, 2020) menyebutkan bahwa penggunaan referensi dari berbagai 

sumber, seperti model dari platform DeviantArt atau ArtStation, dapat meningkatkan kualitas 

visual dan kesesuaian model dengan konsep desain. 

Identifikasi Elemen-Elemen Desain dalam Referensi Model 3D Motor Sci-Fi 

Setelah referensi dikumpulkan dan dianalisis, langkah berikutnya adalah mengidentifikasi 

elemen-elemen desain utama yang terdapat dalam referensi tersebut, seperti proporsi, bentuk, 

dan detail futuristik. Proporsi sangat penting dalam menentukan keseimbangan antara bagian-

bagian motor, seperti tinggi dan panjang rangka, ukuran roda, serta posisi mesin dan jok. 

Bentuk yang digunakan dalam motor sci-fi umumnya memiliki estetika futuristik yang ditandai 

dengan garis-garis tajam, lekukan aerodinamis, dan penggunaan bentuk geometris yang tidak 

konvensional. Detail tambahan, seperti panel energi, lampu LED, atau elemen mekanis ekspos, 

juga diperhatikan agar desain semakin meyakinkan sebagai kendaraan dari masa depan. Sketsa 

awal dibuat menggunakan teknik manual sebagai tahap eksplorasi sebelum dimodelkan dalam 

perangkat lunak 3D. Menurut Lee dan Park (Lee & Park, 2019), pembuatan sketsa secara 

manual dapat membantu desainer lebih memahami struktur objek sebelum masuk ke tahap 

digitalisasi. Selain itu, Carter (Carter, 2021) menyebutkan bahwa sketsa awal juga berfungsi 

sebagai referensi internal yang dapat mempermudah tahap modeling dengan memberikan 

pedoman yang jelas mengenai proporsi dan bentuk objek yang akan dibuat. 

 
Gambar 3. Analisis Elemen-elemen dari Foto Referensi Model Motor 3D 

Sumber: badzter09 (deviantart.com) 
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Dalam gambar ini proses analisis desain model 3D motor sci-fi, terdapat beberapa elemen 

utama yang perlu diperhatikan untuk mempertahankan estetika futuristik dan fungsionalitas 

desain. Berdasarkan gambar referensi yang ditampilkan, beberapa aspek desain yang menonjol 

meliputi proporsi kendaraan, bentuk aerodinamis, serta detail mekanis yang kompleks. Model 

Mirage VI pada gambar ini menunjukkan penggunaan roda besar dengan struktur suspensi unik 

yang memberikan kesan kokoh dan modern. Selain itu, desain rangka motor yang memanjang 

dengan sudut tajam mencerminkan konsep futuristik yang sering ditemukan dalam film atau 

game bertema cyberpunk. Elemen lain seperti mesin berbasis hydro engine, backup battery, 

dan sistem supercooling exhaust juga menambahkan kesan realistis dalam desain sci-fi. Detail 

tambahan seperti indikator digital pada dashboard dan lampu LED berbentuk hexagonal 

memperkuat identitas teknologi tinggi dalam model ini. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Lin (Lin et al., 2021), proporsi dan detail pada desain kendaraan 3D sangat mempengaruhi 

tingkat imersi visual dan kepercayaan pengguna terhadap konsep desain yang diusung. Studi 

lain oleh Smith dan Zhao (J. Smith & Zhao, 2020) juga menekankan pentingnya pemilihan 

elemen mekanis dalam desain kendaraan sci-fi untuk menciptakan kesan fungsionalitas yang 

masuk akal dalam dunia futuristik. Dengan memahami elemen-elemen ini, desainer dapat 

menciptakan model 3D yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memiliki nilai 

estetika yang kuat dalam konsep. 

Proses Pembuatan Model 3D Motor Sci-Fi Menggunakan Blender 

Tahap modeling 3D dilakukan menggunakan perangkat lunak Blender dengan 

memanfaatkan berbagai fitur yang mendukung pembuatan model sci-fi yang kompleks. Teknik 

mirroring digunakan untuk memastikan bahwa sisi kanan dan kiri model tetap simetris, 

sehingga desain lebih efisien dan konsisten. Fitur boolean operations diterapkan untuk 

menggabungkan atau memotong objek 3D guna menciptakan bentuk yang lebih kompleks, 

seperti ventilasi atau ruang penyimpanan energi pada motor. Sculpting digunakan untuk 

memperhalus atau menambahkan detail tertentu yang tidak dapat dicapai dengan metode 

modeling konvensional. Sementara itu, fitur array membantu dalam pembuatan komponen 

berulang, seperti elemen mekanis yang terdapat pada bagian mesin atau roda motor. Menurut 

Davis dan Kim (2020), penggunaan teknik mirroring dan boolean operations sangat efektif 

dalam meningkatkan efisiensi modeling, terutama dalam pembuatan objek yang memiliki 

struktur simetris dan kompleks. Selain itu, penelitian oleh Smith (R. Smith et al., 2022) 

menunjukkan bahwa sculpting dalam Blender memungkinkan pembuatan detail yang lebih 

organik dan realistis dalam model 3D, terutama untuk objek dengan permukaan yang lebih 

halus dan alami. 
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Gambar 4. Pembuatan Model Motor 3D 

Sumber: Karya Penulis 

 

Gambar diatas merupakan pembuatan model 3D motor sci-fi menggunakan perangkat 

lunak Blender melibatkan beberapa teknik pemodelan yang kompleks untuk menghasilkan 

bentuk yang mendetail dan realistis. Gambar yang ditampilkan menunjukkan berbagai sudut 

pandang dari proses modeling motor menggunakan quad-based topology, yang memungkinkan 

kontrol yang lebih baik dalam subdivisi permukaan untuk hasil akhir yang lebih halus. Teknik 

seperti mirroring digunakan untuk memastikan simetri antara kedua sisi kendaraan, sementara 

boolean operations dimanfaatkan untuk memotong dan menggabungkan objek guna 

menciptakan detail mekanis yang lebih kompleks, seperti mesin dan suspensi. Selain itu, 

penggunaan fitur array modifier memungkinkan pengulangan elemen tertentu, seperti pipa dan 

ventilasi, sehingga mempercepat proses desain tanpa mengorbankan detail. Berdasarkan 

penelitian oleh Davis (Davis & Kim, 2020), penggunaan teknik modular seperti array dan 

boolean dalam pemodelan 3D dapat meningkatkan efisiensi dalam produksi aset digital tanpa 

mengurangi kualitas visualnya. Selain itu, penelitian lain oleh Kim (Kim, 2020) menekankan 

bahwa teknik subdivision modeling sangat efektif dalam menciptakan objek yang memiliki 

keseimbangan antara kompleksitas dan optimalisasi performa rendering. Dengan 

menggabungkan berbagai teknik ini, model 3D motor sci-fi dapat dikembangkan secara efisien 

dengan tetap mempertahankan estetika futuristik dan keakuratan proporsi desainnya. 

Penerapan Tekstur dan Material dalam Visualisasi 3D Motor Sci-Fi 

Setelah model dasar selesai dibuat, tahap berikutnya adalah pemilihan material dan tekstur 

untuk meningkatkan realisme dan estetika dari model motor sci-fi. Beberapa material yang 

digunakan dalam model ini meliputi tekstur glossy untuk permukaan bodi utama agar terlihat 

reflektif seperti logam futuristik, tekstur transparan untuk elemen seperti panel energi atau 

layar tampilan digital, serta tekstur karet untuk ban motor agar memberikan kesan material 

yang berbeda dari bagian lainnya. Teknik UV mapping digunakan untuk memastikan bahwa 

tekstur yang diterapkan pada model mengikuti bentuk permukaan dengan presisi, sehingga 
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tidak terjadi distorsi yang merusak tampilan. Menurut Miller dan Evans (Miller & Evans, 

2021), penggunaan UV mapping yang tepat sangat penting dalam memastikan distribusi tekstur 

yang realistis pada model 3D. Selain itu, studi oleh Gonzalez (Gonzalez et al., 2023) 

menunjukkan bahwa kombinasi material dengan properti fisik yang berbeda, seperti 

reflektifitas dan transparansi, dapat meningkatkan kualitas visual dan memberikan tampilan 

yang lebih menarik secara estetika. 

 

Gambar 5. Pemberian Material dan Texture Pada Model Motor 3D 

Sumber: Karya Penulis 

 

Gambar ini merupakan proses pengembangan aset digital adalah penerapan tekstur dan 

material untuk meningkatkan realisme dan estetika visual. Gambar ini menunjukkan 

penggunaan material PBR (Physically Based Rendering), yang memungkinkan model motor 

sci-fi untuk memiliki refleksi realistis pada permukaan logam dan plastiknya. Teknik ini 

mengandalkan berbagai peta tekstur, termasuk diffuse, specular, roughness, dan normal maps 

untuk mensimulasikan interaksi cahaya dengan permukaan material. Berdasarkan penelitian 

oleh Pharr (Pharr et al., 2020), teknik PBR memungkinkan representasi material yang lebih 

akurat dengan efisiensi komputasi yang lebih baik dibandingkan dengan metode shading 

tradisional. Selain itu, model motor sci-fi ini dapat mencapai tingkat realisme tinggi yang 

sesuai untuk penggunaan dalam animasi, game, atau visualisasi konsep futuristik. 

Penerapan Pencahayaan dalam Model 3D untuk Meningkatkan Realisme Visual 

Langkah terakhir dalam proses ini adalah pengaturan pencahayaan untuk menonjolkan 

beberapa bagian model motor 3D serta menambahkan efek neon guna memperkuat kesan sci-

fi. Pencahayaan yang digunakan mencakup area lights untuk memberikan iluminasi lembut 

pada permukaan model, point lights untuk memberikan sorotan pada area tertentu seperti mesin 

atau panel instrumen, serta emission shader untuk menciptakan efek cahaya neon yang khas 

dalam desain futuristik. Efek neon sering kali diterapkan pada bagian bodi kendaraan, roda, 

atau aksen tertentu agar menciptakan nuansa teknologi canggih. Studi oleh Tanaka dan Wilson 

(Tanaka & Wilson, 2020) menyebutkan bahwa pencahayaan yang baik dapat meningkatkan 

persepsi dimensi dan kedalaman dalam model 3D, terutama dalam skenario desain dengan 

elemen visual yang kompleks. Selain itu, penelitian oleh Huang (Huang et al., 2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan efek cahaya neon dalam desain sci-fi tidak hanya 



  
                                                                                                                                     Volume 4. Nomor 1. 2025 

46 
    Rachel Zefanya Oranto | Jurnal Desainpedia Universitas Pembangunan Jaya 

meningkatkan daya tarik estetika tetapi juga memberikan identitas visual yang khas terhadap 

model yang dibuat. 

Pencahayaan dalam model 3D pada gambar diatas memainkan peran penting dalam 

menciptakan suasana, meningkatkan detail objek, serta memberikan kesan realistis terhadap 

adegan yang ditampilkan. Pada gambar ini, pencahayaan yang digunakan memiliki dominasi 

warna merah dengan kombinasi lampu area dan lampu spot yang ditempatkan secara strategis 

untuk memberikan efek dramatis pada motor sci-fi. Penggunaan pencahayaan seperti ini sering 

ditemukan dalam industri animasi dan game untuk menciptakan atmosfer yang sesuai dengan 

konsep desain. 

 
Gambar 6. Hasil Akhir Model Motor 3D 

Sumber: Karya Penulis 

 

Teknik pencahayaan tiga titik (three-point lighting), yang terdiri dari lampu utama (key 

light), lampu pengisi (fill light), dan lampu latar (rim light), sering digunakan dalam visualisasi 

3D untuk memastikan bahwa objek memiliki pencahayaan yang seimbang serta menonjolkan 

bentuk dan tekstur secara optimal (Birn, 2013). Selain itu, pencahayaan berbasis Global 

Illumination (GI) juga diterapkan untuk menciptakan efek pantulan cahaya secara realistis, 

memungkinkan objek untuk bereaksi terhadap lingkungan pencahayaan dengan lebih alami 

(Dutré et al., 2018). Pencahayaan yang tepat tidak hanya meningkatkan estetika visual, tetapi 

juga mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kedalaman dan material suatu objek, yang 

sangat penting dalam bidang desain digital dan rekayasa visual. 

 

KESIMPULAN 

Pembuatan model 3D dalam industri kreatif, seperti animasi, game, dan desain produk, 

melibatkan serangkaian proses mulai dari pemodelan dasar hingga penerapan pencahayaan 

untuk meningkatkan realisme visual. Model 3D yang kompleks memerlukan perencanaan 

struktur mesh yang efisien agar tetap optimal dalam performa, terutama untuk aplikasi real-

time seperti dalam game atau simulasi interaktif. Setelah proses pemodelan, tahap teksturisasi 

dan materialisasi berperan penting dalam memberikan tampilan yang lebih mendetail dan 

sesuai dengan konsep desain, sehingga menciptakan kesan nyata dan estetis. Selain itu, 

pewarnaan dan efek material harus diterapkan dengan mempertimbangkan sifat optik 
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permukaan, seperti refleksi, transparansi, dan ketahanan terhadap cahaya, yang secara langsung 

mempengaruhi tampilan akhir model dalam berbagai kondisi pencahayaan. Akhirnya, 

pencahayaan dalam model 3D menjadi elemen yang sangat krusial dalam membentuk 

atmosfer, menonjolkan detail, serta menciptakan kedalaman visual yang lebih imersif. Dengan 

kombinasi teknik yang tepat dalam pemodelan, teksturisasi, pewarnaan, dan pencahayaan, 

model 3D dapat mencapai tingkat realisme tinggi yang tidak hanya menarik secara visual, 

tetapi juga fungsional dalam berbagai aplikasi digital. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa proses pembuatan model 3D motor sci-fi melalui 

tahapan pencarian referensi, identifikasi elemen desain, modeling menggunakan Blender, 

texturing, dan lighting, berhasil menghasilkan visualisasi motor sci-fi yang memenuhi konsep 

futuristik dan realisme visual yang diharapkan. Hasil akhir menunjukkan model 3D dengan 

struktur proporsional, detail permukaan yang kaya, serta pencahayaan yang mampu 

memperkuat karakteristik desain. 
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